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1.1 Latar Belakang Fenclptaan Karva

Kehadiran media sosial Instagram di kalangan usia remaja menjadi sebuah
fenomena yang menarik untuk dibahas. Jagkson & Luchner (2018) berpendupat
bahwa Instagram merupakan oplikasi shanng folo yang meningkatkan
popularitasnya sqjli.iﬁm‘ dwh&ﬁﬁmm pengruna aktif. Husnah et
al. (2023), bérpendapat bahwa Tnstagram sehagsi :r‘ﬁ.ﬁ"imial yang mampu
merguﬁhn berbagai jenis komten, termasuk video, tulisan, mipun rambar,

Istagram jugs memiliki sejumish fitur yang dapst membuat penggunanya
mampu bereksperimen seperti menggunakannya untuk membuat konten video

dengan durasi pendek (reefs) atau hanya sekedar mengunggah foto di media sosial
ny}.

Pengguna Insingram juga sering kali membuat lebih dam s akun yang
disebut fitar muliple ccount ymng berfingsi untuk_mengkhususkan akun
ﬂuhgramtlm akun sebelumnyn. Fitur tersebut pﬂmm: mampt mengakses
n!;éﬂii-l;l:bih dari satu dalam satu perungkat tanpa Ilm mt Mﬂ contoh
ketika pengguna memiliki akun yang di khusus untuk kebutshan konten maupun
akun mm&i Hmntm '.mluh diikuti oleh teman terdekat dengan alasan
untuk resik '_ qﬁﬁmmlh bebas dari akun ulama yung lebih sering
disebut sehap mmn.:.‘ account). Menurut pmﬂ&mmmg dilzkukan oleh Kang
& Wei (2020), second aceaunt mwﬂ pada akun tamhahan yang
digunakan untuk membagikan suatu konten di luar dan akun wtama. Fenomena
pembuatan akun kedua pada media sosial Instagram semakin meningkat karena
mampu memberikan kesempatan bagi individu untuk membangun identitas sosial
dan eksistensi yang berbeda dan kehidupan sehari-har, yang mungkin tidak dapat

ditunjukan dalam akun utama penggunanya (ffrs account). Secomd account juga
biasanya lebih sering digunakan kerema penggunn dapat mengekspresikan dir
secara lebih bebas di akun tersebut. Selain itu pengguna tidak dituntut untuk



menjadi sempurna dan sebagian besur pengguna cenderung merasa lebih nyaman

mengakses akun kedua

Dalam (second accoumi) ini, penggunanya cenderung mengunggah konten
vang mencerminkan aspek kehidupan dan kepribadian penggunany yang tidak
ingin ditampilkan kepada publik secara luas, tanpa harus khawatir tentang citra
diri yang ideal di mata orang lain '?iqggm:la Instagram  biasanya juga
menggunakan akun kedun untuk meéngekspresikan diri secara lebih leluasa tanpa
adanya tekanan: Biuim:.'u mm ﬂmﬁﬁﬁhdua frecond account)
:emierung m sechht ﬁm w difkuti oleh teman m sajo. Second
um;mnt_]uga dapat ﬁhhhu. Iiﬁllgm akun yang mm untuk lingkaran
pertemanan tertentu sewllhm vang bersifat %mgmg nantinya akan
cligumﬁ:mt sebaga sarana untuk mengekspresikan’ lﬁunjrt lebih Hh& mhandmg
dwm utamanya. Selam itu, isi konten vang dibnm mung konten
yang lebih personal dan tidak fterfilter don Ini memberikan ruang untuk
bercksperimen dengan identitas dan  kepribadian penggunanva. Meskipun
memberikan kebebasan dalam mengekspresikan diri, fenomena ini jugn membawa
dampak mmgmfka.n terhadap kesehatan mental penggunanys. ?ﬂgg{ﬂmﬂn
Ewmﬂ account vang berlebihan juga dapat menclphmm gnmh,_

Filur wecoum swiihing yung terdapat pada lmgm secara tidak langsung
mamp WMWMW untuk menjelajah secara anonim. Hal
ini turut berperan dalam meningkatnya laporan terkait ]:'H.I'Ilpﬂk negatif yang
ditimbulkan dalam penggunaan media sosial. Uhls et al. (2017) mengungkapkan
bahwa beberapa dampak’ negafif seperti cybestuilliing. depresi, gangguan
kecemasan sosial, serta paparan terhadap konten yang tidak pantas. Primack el al,

(2017) menemukan bahwa jumlah akun media sosial yang dimiliki seseorang
berkorelosi dengan tingkat kecemasan, okibal tuntutan wyang berlebihan.
Prihantore et al. {2020) mengungkapkan bahwa dampak yang ditimbulkan melalui
okun kedun juga memunculkan akibal yang membuat pengpuna menjadi lebih
tertutup kepads orang lain karena cenderung lebih sering memposting cerita pada



akun kedua yang hanya ditkuti oleh orang-orang tertentu dari pada memposting
pada akun utama yang dimiliki.

Berdasarkan dari latar belakang, ditemukan sebuah tema kehidupan sosial
mengenai perilaku Gen Z dalam pengpunaan second accounmt di media sosial
Instagram. Tema ini kemudian ditusngkan dan divisualisasikan dalam sebuah film
pendek dengan gaya pemyajian mulmmm'f" ‘Seinng dengan perkembangan film
saal ini, jenis film_yang. ada bestnﬂgﬂ[ behkan bercaompur melahirkan
bentuk film yang bars. Menurit buku yang ditulis oleh Pratista (2017), film fiksi
berada di tengah kedua kutub nyata (dokumenter) dan ubstrak (gksperimental) dan
bErlﬂMmEﬂlﬂJkl ‘tendens hsﬂ}n}t satu kutub lmhiik secm;nﬁmtif maupun
m Salah satu bentuk yang sering dipergunakan dalsm melahirkan film
fiksi adalah menggunakan tampilan seperti film m atau yang lebih
dikenal dengan istilah mokumenter

Rm-lhu. H:ghl (2001) menjelaskan bahwa mokumenter adalah film fiksi
1 opst gaya film dokumenter. Genre ini mampu mensimulasikan gaya
duhunawm menceritaknn namsi terfentu, selﬁm j;nmclpuhh kesan
realitas rm:slupun cerita yang disampaikan tidak nvata. Hal ini membuat cerita
tampak lebih euthentic dan spontan, meski m direncanskan  dan
diproduksi. Hal ini menciptakan ilusi realitas, mﬁ@mwﬂn yang disampatkan
adalah rekaan. Dalam teknik penyajian mu_kunmaﬁ\_‘.ﬂﬁmfﬂn dua lahapan antar
lain :
1. Interaksi Pembuat Film. Salah satu fujean utama dari penggunaan gaya
mokumenter adalah  untuk membisskan anfarn realitas dan non-realitas,
Dengan teknik editing yang tepat. fifm maker dapat menyajikan sesuatu yang

tampak nyata meskipun sebenamya tidak.

2. Menghadirkan Isu Sosial. Banyak mokumenter yang mengangkat isu-isu
sosial yang relevan, menggunakan humor dan satire untuk menyampaikan
pesan. Bentuk mokumenter dalam film ini digunakan untuk menghadirkan

nuansa menonton vang berbeda pada penonton karena menyajikan sesuatu



yang tidak nyata tapi nampak nyata dalam bentuk visual Bentuk ini juga
biasanva mengangkat isu — isu sosial di masyarakat. Dari sekian banyak isu
sosial penulis ingin mengangkat dampak penggunaan akun kedua Instagram
vang terfalu berlebihan sehingea berdampak pada kesehatan mental bag
pengounanya lalu memvisealisasikannya delam bentuk film pendek.

Dalam penciptaon karya film pendek berjudul “Two Sides” ini penulis
berperan sebagai sutradara. Sutradara sangatish hhrpma.n penting dalam produks
suatu film. Menurat Rabiger & Hﬂthil i".!‘ﬂﬁ}, fugas sutradara  meliputi
pengkoordinasian seluruh kemampuan kreatif tim dalam suatu produksi. Sutradara
be::l-mmmg jawab alas semua detail, kualitas, dan makna dan karya akhir.
Suiradara juga harus beketja sama dengan penulis maskah selama proses tahap
wmﬁﬁu untuk memahami ruang lingkup dan ujuan: hrjm yang akan

m Secara keseluruhan, tugas sutradara sangat kuﬂp]ﬂ ﬂnmlka.n
banyak a!pak dari proses kreatif dalam pembustan karva seni. Sutradara hirus
memiliki visi yang jelas. kemampuan untuk mengarahkan tim, seria keterampilan
dalum Wﬂ untuk memastikan bahwa proyek dapat berjalan {kgm baik
duu—uwdlﬁmmﬂnr

Film “Two Sides” bercerita tentang remaja pemi&nhﬁu mahasiswi
bmmnm M M Iﬁ!@ml:dudupan kuilﬁm wpmemi, menciptakan

s.eguln I‘.Hﬂuﬁt Iﬂ:ﬂiﬂ--mkmsuknn. .D!I ﬁ'ﬂn iu-. ia bebas membagikan
sisi dirinya yang sebenamiya, perasaan Hug,imiﬁ;.ﬂ.ln]ukknn di akun utama
atau duniz nysta. Melahtt unggaban dan curaban hati yung jujur, Dara berharap
menemukan pelarian dan kedamaian dari hiruk-pikuk kehidupan sehari-hari,
Namun, persahabatonnya denpan Rarm, yang juga pengmuma secomd account,
mulai goyah saat Dara tak sengaja melihat unggahan Rora yang ternvata
membicarakan dirinya secara negatif. Rara vang awalnya Dara anggap schagai
teman yang mengerti, justru menimbulkan rasa kecewa dan pengkhianatan yang



mendalam. Konflik ini tidak hanya memengaruhi hubungan persahabatan, tetapi
Juga memunculkan tekanan baru di dalam dirl Dara.

Dalam penciptaan karya film pendek ini penulis akan berfokus pada
pembangunan unsur mi . Menurut Pratista melalui bukunya Mematami
Film (2017}, nmmpakmmgalahnlynngtuimkdld@uhmm}wgﬂhn
mammm n. Jika di ibaratkan layar bioskop
sebagai sebush panggung s

zbani oleh informasi



1.2 Manfaat penclptaan karya
I. Manfaat karya seeara akademis
Dengan adanya tugas akhir ini dibarspkan mampu memperluas wawasan
mengetahui dampak yang ditimbulkan dalam segi kesehatan mental.
2, Mmﬂulkarylm]mktm
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